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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
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ABSTRAK

Fallakhudin, An’im. 2025. Internalisasi Nilai-nilai Multikultural Melalui
Sanggar Pakerti Desa Kalipucang Kulon Kecamatan Batang Kabupaten
Batang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Mohammad Syaifuddin, M.Pd.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Multikultural, Sanggar Seni

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman kelompok
keagamaan di Desa Kalipucang Kulon yang berpotensi menimbulkan
kesenjangan sosial dan jarak antar kelompok. Kemudian kurangnya kesadaran
multikultural dikalangan generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan ruang
interaksi yang inklusif untuk menumbuhkan kesadaran multikultural dan
memperkuat nilai-nilai kebersamaan. Selain itu, belum diketahui proses
internalisasi nilai-nilai multikultural di Sanggar Pakerti secara mendalam.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan proses internalisasi
nilai-nilai multikultural melalui kegiatan di Sanggar Pakerti Desa Kalipucang
Kulon, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Dan mengetahui faktor
pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh
data yang mendalam dan komprehensif. Teknik analisis data yang dilakukan
menggunakan reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai multikultural yang
dikaji dalam penelitian ini mencakup toleransi, gotong royong, saling
menghargai perbedaan, kebersamaan, dan keadilan. Sanggar Pakerti berperan
sebagai wadah pembinaan seni dan budaya yang secara sadar menanamkan
nilai-nilai multikultural kepada para anggotanya. Internalisasi nilai-nilai
tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti latihan seni bersama,
pementasan lintas budaya, dialog budaya, teladan dari pengurus dan kerja sama
antaranggota yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Kegiatan-
kegiatan tersebut mampu menumbuhkan sikap saling menghormati dan
memperkuat kebersamaan di antara para peserta sanggar. Faktor pendukung
dalam internalisasi nilai-nilai multikultural di Sanggar Pakerti adalah
keberagaman anggota sanggar, adanya dukungan dari tokoh masyarakat, materi
kegiatan yang bernuansa multikultural, manajemen Sanggar Pakerti, serta
lingkungan sosial yang kondusif. Sementara itu, faktor penghambatnya
meliputi kurangnya partisipasi warga secara menyeluruh, kesibukan anggota,
perbedaan persepsi tentang makna multikultural, kendala pendanaan,
keterbatasan sarana dan prasarana pendukung lainnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan dalam
keragaman budaya, suku, agama, dan bahasa. Keberagaman ini, jika
dipandang dari perspektif positif, menjadi aset yang luar biasa bagi
negara dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, toleran,
dan harmonis. Namun, keberagaman ini juga dapat menimbulkan
tantangan jika tidak dikelola dengan baik. Dalam konteks ini,
internalisasi nilai-nilai multikultural menjadi sangat penting untuk
menciptakan kesadaran dan pengertian yang mendalam tentang
pentingnya toleransi antarbudaya dan interaksi yang harmonis antara
orang-orang yang berasal dari berbagai latar belakang. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk internalisasi nilai-nilai multikultural
adalah melalui kegiatan seni dan budaya seperti yang dilakukan di
sanggar-sanggar budaya. Sanggar budaya dan kesenian menjadi
wadah yang ideal dalam mengajarkan dan menghidupkan nilai-nilai
multikultural, baik dalam bentuk pelatihan seni, pertunjukan budaya,
maupun kegiatan edukasi lainnya. Di dalam sanggar budaya,
berbagai kelompok dapat berinteraksi, belajar, dan memahami satu
sama lain dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda
(Nurhadi, 2019).

Di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang kian pesat,
generasi muda dihadapkan pada tantangan dalam mempertahankan
identitas budaya dan nilai-nilai kebersamaan. Banyak dari mereka
yang mulai kehilangan sensitivitas sosial terhadap keberagaman di
lingkungan sekitar. Hal ini diperparah dengan kurangnya ruang atau
media yang dapat menjadi wahana untuk menanamkan dan
membiasakan hidup dalam perbedaan secara positif. Sekolah sebagai
lembaga formal memang memuat nilai-nilai tersebut dalam
kurikulum, namun pendidikan nonformal seperti sanggar seni juga
memiliki peran penting yang sering kali terabaikan (Muhaimin,
2009).



Berdasarkan observasi, bahwa Sanggar Pakerti di Desa
Kalipucang Kulon hadir sebagai komunitas lokal yang tidak hanya
melestarikan seni budaya, tetapi juga menjadi ruang pendidikan
karakter bagi anggotanya, terutama dalam hal pembentukan sikap
multikultural. Melalui aktivitas berkesenian yang bersifat inklusif,
Sanggar Pakerti mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi antar
individu yang berbeda latar belakang, kerja sama dalam
keberagaman, dan rasa hormat terhadap budaya lain. Keunikan
praktik ini menjadikan Sanggar Pakerti menarik untuk diteliti lebih
dalam.

Kegiatan internalisasi nilai-nilai multikultural ini meskipun
telah berlangsung dalam sanggar tersebut, masih perlu dikaji
bagaimana proses tersebut berlangsung, nilai-nilai apa saja yang
ditanamkan, serta dampak yang ditimbulkannya terhadap
anggotanya. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara spesifik
menyoroti peran sanggar seni dalam membentuk kesadaran
multikultural di tingkat desa atau komunitas lokal. Oleh karena itu,
penting untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana strategi
internalisasi nilai-nilai multikultural dipraktikkan dalam ruang-ruang
pendidikan nonformal seperti Sanggar Pakerti, serta tantangan dan
faktor pendukung yang mereka hadapi dalam proses tersebut.

Internalisasi nilai-nilai multikultural melalui sanggar tidak
hanya sekadar mengenalkan keberagaman, tetapi juga mengajarkan
keterampilan sosial yang mendorong penghargaan terhadap
perbedaan. Selain itu, sanggar budaya memiliki peran penting dalam
membangun karakter individu yang mampu beradaptasi dan
berkolaborasi dengan berbagai kelompok masyarakat. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan ruang untuk mempelajari keberagaman
budaya, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai-nilai toleransi, kerja
sama, dan saling menghargai. Pentingnya internalisasi nilai-nilai
multikultural melalui sanggar juga semakin relevan pada era
globalisasi saat ini. Dengan kemajuan teknologi yang cepat,
informasi mengenai keberagaman budaya semakin mudah diakses.
Namun, ini juga menuntut masyarakat untuk memiliki keterampilan
dalam menghadapi perbedaan dan menjadikannya sebagai sumber
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kekuatan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keberadaan
sanggar budaya yang mampu memberikan ruang untuk pendidikan
dan pembelajaran multikultural sangat penting dalam membangun
masyarakat yang inklusif dan harmonis (A. Prasetyo, 2020).

Dengan adanya sanggar budaya yang bernama Sanggar
Pakerti sebagai tempat pembelajaran dan pengembangan seni serta
budaya, memiliki peran strategis dalam memperkenalkan dan
menanamkan pemahaman mengenai pentingnya keberagaman dan
toleransi di kalangan masyarakat. Dalam konteks desa, yang
biasanya memiliki komunitas dengan latar belakang budaya yang
lebih homogen, keberadaan sanggar dapat menjadi jembatan untuk
membuka wawasan baru tentang keberagaman dan mengurangi
potensi konflik sosial yang disebabkan oleh perbedaan (Sugiyanto,
2020).

Dalam penelitian ini bahwa sanggar budaya di desa dapat
menjadi agen perubahan yang efektif dalam membentuk sikap sosial
masyarakat terhadap keberagaman, mengurangi kesenjangan antar
kelompok, dan meningkatkan rasa kebersamaan di dalam desa. Desa
Kalipucang Kulon memiliki keberagaman dalam hal keagamaan,
terutama antara kelompok NU, Muhammadiyah, dan Rifaiyah.
Perbedaan cara pandang dan praktik keagamaan di antara kelompok-
kelompok ini dapat memunculkan jarak dan kesenjangan dalam
interaksi antar kelompok. Kesenjangan ini bukan dalam bentuk
konflik terbuka, melainkan lebih berupa sekat-sekat sosial yang
menyebabkan terbatasnya komunikasi dan kerja sama lintas
kelompok dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dalam kegiatan
bersama.

Dalam konteks ini, kehadiran Sanggar Pakerti menjadi ruang
alternatif yang netral dan inklusif. Melalui kegiatan seni dan budaya,
sanggar ini mampu merangkul anak-anak dan remaja dari berbagai
latar belakang kelompok untuk belajar, berinteraksi, dan bekerja
sama tanpa membawa identitas kelompok. Melalui proses dalam
kegiatan di sanggar, rasa kebersamaan mulai tumbuh. Proses
kebersamaan ini menjadi dasar penting dalam menanamkan nilai-



nilai multikultural, toleransi, dan saling menghargai perbedaan di

kalangan generasi muda. Oleh karena itu, Sanggar Pakerti Desa

Kalipucang Kulon Kecamatan Batang Kabupaten Batang sebagai

objek observasi dalam penelitian ini menjadi sangat relevan, karena

dapat menunjukkan bagaimana kegiatan budaya dapat menyentuh
aspek keagamaan, pendidikan, sosial, politik, dan ekonomi
masyarakat di tingkat local.

Berdasarkan latar belakang ini peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian tentang “Internalisasi Nilai-nilai Multikultural
Melalui Sanggar Pakerti Desa Kalipucang Kulon Kecamatan Batang
Kabupaten Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu
sebagai berikut:

1. Kurangnya kesadaran multikultural di kalangan generasi muda

2. Kesenjangan antar kelompok sosial keagamaan di masyarakat
desa

3. Minimnya penelitian tentang peran sanggar budaya dalam
pendidikan multikultural di tingkat lokal

4. Belum diketahuinya secara mendalam proses internalisasi nilai
multikultural di Sanggar Pakerti

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
ditetapkan dalam penelitian ini, maka diputuskan bahwa perlu ada
pembatasan masalah agar penelitian ini dapat lebih fokus pada
masalah yang ingin diselesaikan, maka pembatasan masalah dalam
penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini terfokus pada internalisasi nilai-nilai multikultural
yang dilakukan melalui kegiatan di Sanggar Pakerti Desa
Kalipucang Kulon, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang.

2. Penelitian ini tidak membahas seluruh kegiatan masyarakat desa
secara umum, melainkan hanya berfokus pada kegiatan
nonformal yang berlangsung di Sanggar Pakerti sebagai media
pendidikan multikultural.



1.4 Rumusan Masalah
Merujuk pada penjelasan dalam latar belakang, maka untuk
memperjelas fokus penelitian, dirumuskan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai multikultural dalam Sanggar
Pakerti Desa Kalipucang Kulon Kecamatan Batang Kabupaten
Batang?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat internalisasi
nilai-nilai multikultural melalui kegiatan di Sanggar Pakerti di
Desa Kalipucang Kulon Kecamatan Batang Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai multikultural dalam
Sanggar Pakerti Desa Kalipucang Kulon Kecamatan Batang
Kabupaten Batang

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat internalisasi nilai-nilai multikultural di Sanggar
Pakerti Desa Kalipucang Kulon Kecamatan Batang Kabupaten
Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian tentang pendidikan
multikultural, khususnya dalam konteks non-formal seperti
sanggar seni dan budaya. Hasil penelitian ini juga dapat
memperkaya literatur mengenai metode internalisasi nilai-
nilai multikultural melalui pendekatan berbasis komunitas.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pengelola Sanggar Pakerti
Memberikan  masukan  dalam  merancang dan
mengembangkan program kegiatan yang lebih efektif



dalam menanamkan nilai-nilai multikultural kepada
masyarakat.

. Bagi Masyarakat Desa Kalipucang Kulon

Mendorong kesadaran akan pentingnya toleransi,
penghargaan terhadap perbedaan, dan penguatan identitas
budaya lokal dalam bingkai multikulturalisme.

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kesempatan
memperoleh pengalaman dan memperluas pengetahuan
penelitian dalam pemikiran kritis terhadap fenomena
budaya yang dilakukan di Sanggar Pakerti, Desa
Kalipucang Kulon, Kecamatan Batang, Kabupaten
Batang.

. Bagi Universitas Islam Negeri KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan sebagai referensi akademis maupun
contoh penelitian bagi mahasiswa yang hendak mengkaji
objek serupa, meskipun dalam kerangka perspektif dan
wilayah penelitian yang berbeda.

Bagi Peneliti Lain

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dan apresiasi baik secara langsung maupun tidak
langsung sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya
yang Dberkaitan dengan internalisasi  nilai-nilai
multikultural melalui pendekatan seni dan budaya di
lingkungan masyarakat.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Internalisasi Nilai-

Nilai Multikultural Melalui Sanggar Pakerti Desa Kalipucang Kulon
Kecamatan Batang Kabupaten Batang, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan di Sanggar Pakerti memuat sejumlah nilai-nilai
multikultural yang tercermin dalam berbagai aktivitas seni dan
budaya.

1.

Internalisasi Nilai-nilai Multikultural dalam Kegiatan di Sanggar
Pakerti

Proses internalisasi nilai-nilai multikultural dalam
Sanggar Pakerti dilakukan melalui berbagai cara. Internalisasi ini
tampak dalam pembiasaan kegiatan sehari-hari sanggar, seperti
latihan bersama tanpa membedakan latar belakang anggota, serta
teladan dari para pembina dan pengurus sanggar yang
menunjukkan sikap menghargai keberagaman. Selain itu, dialog
dan diskusi budaya yang melibatkan anggota dalam memahami
makna keberagaman, serta kegiatan pentas seni lintas budaya
yang menggabungkan unsur-unsur budaya berbeda dalam satu
pementasan, turut menjadi sarana penting dalam menanamkan
nilai-nilai multikultural. Nilai-nilai tersebut antara lain toleransi,
gotong royong, kebersamaan, saling menghargai, serta keadilan,

Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai-nilai
Multikultural dalam Kegiatan di Sanggar Pakerti

Adapun faktor pendukung internalisasi nilai-nilai
multikultural melalui kegiatan Sanggar Pakerti meliputi
keberagaman anggota sanggar yang terdiri dari berbagai latar
belakang, dukungan tokoh masyarakat dan pemerintah desa yang
turut memberikan dukungan terhadap keberadaan Sanggar
Pakerti, materi kegiatan yang diajarkan di Sanggar Pakerti sangat
kaya akan nilai budaya yang bernuansa multikultural,
manajemen Sanggar Pakerti yang diterapkan bersifat terbuka dan
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mengedepankan musyawarah, serta lingkungan sosial desa yang
cenderung terbuka terhadap perbedaan budaya. Sedangkan.
Faktor Penghambatnya adalah masih adanya sebagian
kecil masyarakat dan anggota yang kurang memahami
pentingnya nilai multikultural, keterbatasan dana dan sarana
prasarana dalam mendukung berbagai kegiatan budaya,
kurangnya partisipasi warga secara menyeluruh, serta kesibukan
dan komitmen anggota.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai
Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural Melalui Sanggar Pakerti Desa
Kalipucang Kulon Kecamatan Batang Kabupaten Batang, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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. Untuk Sanggar Pakerti

Diharapkan Sanggar Pakerti terus meningkatkan program-
program yang menekankan pentingnya nilai-nilai multikultural
melalui kegiatan seni dan budaya. Sanggar perlu memperkuat
peran pendidikan karakter multikultural, misalnya melalui
kegiatan workshop dan pelatihan khusus bagi anggota.

. Untuk masyarakat Desa Kalipucang Kulon

Masyarakat diharapkan mendukung secara penuh setiap kegiatan
Sanggar Pakerti sebagai upaya menanamkan nilai-nilai
multikultural kepada generasi muda. Meningkatkan partisipasi
dalam kegiatan sanggar, baik sebagai peserta maupun sebagai
penonton, untuk memperkuat rasa kebersamaan dalam
keberagaman.

. Untuk pemerintah dan pihak terkait

Diharapkan pemerintah desa maupun instansi terkait dapat
memberikan dukungan, baik berupa fasilitas maupun bantuan
pendanaan, agar kegiatan sanggar dapat berjalan lebih optimal.
Perlu adanya sinergi antara sanggar, sekolah, dan pemerintah
dalam membangun masyarakat yang multikultural.

. Untuk peneliti

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat lebih
mengembangkan penelitian terkait internalisasi nilai-nilai
multikultural melalui sanggar, baik dari segi metode penelitian
maupun ruang lingkup kajian. Selain itu, peneliti juga dapat
mengeksplorasi ide-ide baru, misalnya dengan membandingkan
proses internalisasi nilai multikultural di Sanggar Pakerti dengan
sanggar atau lembaga seni budaya lainnya, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas
kegiatan budaya dalam menanamkan nilai-nilai multikultural.
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